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Abstrak

Flat slab adalah konstruksi pelat beton bertulang tanpa balok, dengan flat slab dan kolom sebagai media pemikul
beban dari bangunan. Dengan tidak menggunakan balok, keuntungan yang didapat adalah mengurangi volume beton,
mengurangi ketinggian perlantai, dan mengurangi beban struktur. Sistem struktur flat slab terbilang mempunyai
kelebihan dibanding dengan sistem struktur beton bertulang biasa (konvensional), yaitu lebih ekonomis, Kepala kolom
adalah salah satu tipe konstruksi pengganti fungsi struktur balok di dalam metode konstruksi flat slab. Penambahan
kepala kolom pada pelat selain meningkatkan tahanan geser pelat, juga mengurangi momen pada pelat karena
memperpendek bentang. Penelitian ini mencoba merekayasa struktur flat slab kepala kolom dan Sistem Rangka
Pemikul Momen Khusus (SRPMK) menggunakan kententuan SNI 1726:2012, SNI 2847:2013, SNI 1727:2013 dan
software Etabs 2016. Berdasarkan analisis dan perhitungan diperoleh tebal pelat lantai 200 mm dengan tulangan D22-
300 mm untuk lajur kolom dan D22-300 mm untuk lajur tengah. Tebal pelat atap 120 mm dengan tulangan D16-250
mm untuk lajur kolom dan lajur tengah menggunakan tulangan D16-250 mm. Tebal kepala kolom 800 mm dengan
tulangan D13-130 mm untuk arah x maupun arah y. Menggunakan 2 jenis kolom yaitu kolom 1 600 mm x 600 mm
didapatkan tulangan 6 D22 dan kolom 2 500 mm x 500 mm didapatkan tulangan 4 D22.

Kata kunci: Column Head, Flat Slab, Gedung, Kantor

1. PENDAHULUAN minimum perencanaan ketahanan gempa bagi

Perkembangan perekonomian di daerah
Gresik mengalami kenaikan 6.15% dalam tahun
2015 melalui  sektor perindustrian  dan
pertumbuhan perekonomian di Gresik di
peningkatan infrastruktur yang baik melalui
program pembangunan nasional oleh pemerintah
pusat maupun daerah. Perkembangan teknologi
dan inovasi konstruksi di Indonesia terus
mengalami pertumbuhan yang baik dimana
faktor keamanan dan efisiensi menjadi suatu hal
yang sangat diperhatikan di setiap konstruksi
bangunan. Faktor gaya gempa pada bangunan di
area gempa sedang hingga tinggi menjadi salah
satu faktor yang sangat diperhatikan oleh
perencana dimana faktor ini sangatlah fatal
dikarenakan gaya gempa memiliki resiko yang
sangat fatal jika tingkat kekakuan bangunan tidak
memenuhi persyaratan minimum. Persyaratan

struktur bangunan gedung dan non gedung di
Indonesia diatur dalam SNI 1726 tahun 2012
dengan peta gempa tahun 2017. Flat slab adalah
konstruksi pelat beton bertulang tanpa balok,
dengan flat slab dan kolom sebagai media
pemikul beban dari bangunan. Dengan tidak
menggunakan balok keuntungan yang didapat
adalah mengurangi volume beton, mengurangi
ketinggian perlantai dan mengurangi beban
struktur. Konstruksi ini tidak menggunakan
komponen balok sehingga konstruksinya
menggunakan kolom dan plat lantai dengan
penambahan kepala kolom. Penambahan struktur
kepala kolom pada sistem struktur flat slab
mengatasi kekuatan pelat dan ketahanan untuk
menahan gaya geser (punching shear) pada
daerah sekitar kolom juga mengurangi momen
pada pelat karena memperpendek bentang
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Gambar 1 Kegagalan geser (Ruiz dkk., 2013)

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pelat

Struktur adalah sarana untuk menyalurkan
beban dan akibat penggunaan atau kehadiran
bangunan dalam tanah (Schodeck.1991). Pelat
adalah elemen horizontal struktur yang
mendukung beban mati maupun beban hidup dan
menyalurkannya kolom. Sesuai SNI 2847 tahun
2013, menjelaskan ketentuan pelat dua arah (two-
way slab) dengan ketebalan minimum pelat dua
arah nonprategang tanpa balok interior sebagai
berikut:
1. Pelat yang ditumpu pada dua sisi yang

berseberangan,
2. Pelat yang ditumpu pada 4 sisinya, dengan
perbandingan, panjang/lebar< 2.

Dikatakan pelat dua arah apabila:
LY/LXS 2 oottt (1)
Dimana :
Lx = Bentang Terpanjang
Ly = Bentang Terpendek
Dan tidak kurang dari:
Pelat tanpa penebalan = 125 mm
Pelat dengan penebalan (drop panel) = 100 mm
Penulangan Pelat
Persyaratan SNI 2847 tahun 2013, tulangan pada
pelat tanpa balok harus diteruskan dengan
panjang minimum seperti yang ditunjukkan
Gambar 3.

Spalling of concrete cover

Gambar 2 Kepala Kolom
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Gambar 3 Perpanjangan minimum untuk
tulangan pada pelat tanpa balok

2.2 Perencanaan Kepala Kolom

Kepala kolom yang diterapkan pada
konstruksi flat slab merupakan pembesaran di
bagian atas kolom atau pada pertemuan pelat-
kolom. Karena struktur tidak menggunakan
balok-balok, maka kepala kolom tersebut
bertujuan untuk mendapatkan panjang keliling
kolom agar geser akibat beban lantai berpindah
serta untuk meningkatkan tebal dengan
berkurangnya perimeter di dekat kolom. Syarat
memisahkan garis maksimus 45° untuk
distribusi dari geser kepala kolom, ACI-13.1.2
menyaratkan bahwa kepala kolom efektif untuk
pertimbangan kekuatan agar berada di dalam
kerucut bulat terbesar, piramida, atau baji yang
mengecil dengan puncak 90°  yang dapat
diikutkan di dalam  cakupan dari elemen
pendukung yang sebenarnya. Jarak dari pusat
tumpuan biasanya sekita 20% sampai dengan
25% dari bentang rata-rata antar kolom.
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2.3 Kolom
Perancangan elemen kolom ada beberapa
asumsi desain yang di isyaratkan pada peraturan
SNI 2847 tahun 2013.Kolom merupakan elemen
sturktur yang menerima kombinasi lentur dan
beban aksial pada Struktur Rangka Pemikul
Momen Khusus (SRPMK).
1. Regangan pada beton dan baja dianggap
proposional terhadap jarak ke sumbu netral.
2. Kesetimbangan gaya dan kompabilitas
regangan harus dipenuhi.
3. Regangan tekan maksimum pada beton
dibatasi sebesar 0,003.
4. Tegangan pada tulangan baja adalah sebagai
berikut:

f's T B v 2
Menghitung A perlu dengan menggunakan
persamaan

_ P
A= G e 3
Keterangan:

A = Luas kolom yang dibutuhkan (mm?)

P = Total beban yang menumpu kolom

@ = Faktor reduksi = 0,3

Cek dimensi kolom dengan h = b lebih besar dari
300 mmserta rasio b dan h lebih besar dari 0,4
Kekakuan Kolom

Struktur kolom dengan pengaku maka kekuatan
kolom dapat dianggap sebagai berikut:

(Ec.Ig)

_ 2,5

Elk = T e s 4)
Dimana

Ec = modulus elastis beton

Ig = momen inersia penampang beton utuh

dengan anggapan tak bertulang dan untuk kolom
penampang persegi maka nilai Ig = 1/12 b.h®

Bd = faktor yang menunjukan hubungan
antara beban mati dan beban keseluruhan
g 1,4d
pd = (1,2 d+16 L)

Penulangan Kolom

Diagram Mn Pn

Diagaram Mn Pn hubungan antara beban aksial
dan momen lentur, nilai Mn dan nilai Pn, dapat
diketahui melalui persamaan berikut:
Pn=0,85fcab+ A'sF's —ASFS ...ccoooriiniiininnnns (5)
Mn = 0,85 f'cab (g— %)+A's F's (g—d') +As Fs (d - %) ...... (6)
Apabila nilai Py= ¢Pn > 0,1 f’c Ag, kondisi ini
terjadi apabila keruntuhan yang direncanakan
adalah keruntuhan tekan, maka nilai ¢:

@ =0,65

®=0,75

Penampang kolom aman apabila beban aksial Pu
lebih kecil dari $Pu, dan momen Mu lebih kecil
dari Mu. Secara matematis dapat ditulis pada
persamaan berikut:

Tulangan geser pada kolom dibutuhkan apabila
memenuhi persamaan sebagai berikut berikut:

Ve = [1 + 14?@] + E x\/f’c] Xbxd.... 9

L (10)

Jarak antar tulangan untuk tulangan geser,
ditentukan berdasarkan:

S= AEIYXA e, (11)

Vs
Jarak spasi tulangan hitung s, tidak boleh

melebihi ketentuan SNI 2847 tahun 2013, seperti
berikut:

S < 8 Diameter lentur.........cccocevevvivciieneennnn (12)
S KD 2 (13)
S <24 Diameter geSer......ooveveveerieriesieeeereenns (14)

3. METEDOLOGI
Alur penelitian dalam pelaksanaan proses
kalini ini dapat dilihat pada diagram Gambar 4.

PENGUMPULAN DATA
1. Shop Drawing Gedung Kantor PT. Tatsumi
2. Studi Literatur

PRELIMINARY DESIGN
1. Dimensi Kolom
2. Dimensi Kepala Kolom
3. Dimensi Flat Slab dan Lendutan

PEMBEBANAN
1. Beban Mati

2. Beban Hidup
3. Beban Gempa

v
PEMODELAN STRUKTUR
(ETABS 2016)

KESIMPULAN

Gambar 4. Bagan alir penetilian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada bab ini diantaranya
adalah hasil analisis struktur awal menjadi
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struktur flat slab kepala kolom pada Gambar 5
yaitu  perencanaan dimensi, pembebanan
bangunan, beban gempa statik ekuivalen,
penulangan pada kolom, drop panel, pelat
dankebutuhan biaya kontruksi flat slab kepala
kolom.

4.1 Pelat

Berdasarkan nilai momen didapat hasil tulangan
pelat lantai dan pelat atap yang ditampilkan pada
Tabel 1.

4.2 Kepala Kolom

Berdasarkan nilai momen pada lapangan dan
tumpuan didapatkan hasil analisis yaitu jumlah
tulangan pada kepala kolom yang di ditampilkan
pada Tabel 2dan detail kepala kolom di
tampilkan pada Gambar 6.

4.3 Kolom

Berdasarkan hasil output gaya dalam pada kolom
dan dianalisis secara manual menggunakan grafik
MN PN, maka didapat hasil kebutuhan tulangan

pada kolom yang ditampilkan pada Tabel 3dan
penulangan pada kolom di tampilkan pada
Gambar 7dan Gambar 8.

Gambar 5 Model 3D Struktur Gedung

Tabel 1 Penulangan Pelat Lantai dan Pelat Atap Hasil Analisa

Momen (kNm) Penulangan
Struktur —(rritr)’r?)l Lajur Lajur Lajur Kolom Lajur Tengah
Kolom Tengah Pokok Susut (mm) Pokok Susut
(mm) (mm) (mm)
Pelat Lantai 200 69.188 51.397 D22-350 D22-350 D22-350 D?22-350
Pelat Atap 160 10.392 7.72 D16-300 D16-300 D16-300 D 16-300
Tabel 2 Penulangan Kepala Kolom Hasil Analisa
Struktur Tebal (mm) Dimensi (mm) Momen (KNm) Penulangan
Mtx Mty Tumpuan (x dany)
Kepala Kolom 800 1200 x 1200 -4.73 -4.73 D 13- 130 mm
Tabel 3 Penulanga Kolom Hasil Analisa
Struktur Dimensi Output Gaya Dalam Penulangan
(mm) Tulangan Pokok  Tulangan Sengkang
Pu (KNm) 2526.1182
Mu+(kNm) 91.6657
K1l 600 x 600 Mu-(kNm) -86.603 6D 22 2 Kaki D 10 - 150
Vu+ (KN) 38.7311
Vu-(kN) -40.2234
K2 500 x 500 Pu(kNm) 993.3915 4D19 2 Kaki D 10 - 150
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Mu+(kNm) 87.4127
Mu-(kNm) -84.619
Vu+ (kN) 34.0224
Vu-(kN) -34.865
11 s
(e
[
=
00
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Gambar 6 Gambar Detail Kepala Kolom

Dimensi kepala kolom 1200 x 1200 mm dengan tinggi 800 mm dan perbesaran kepala sebesar 45°.
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Gambar 7 Detail Kolom 1
Dimensi kolom 600 x 600 mm dengan
menggunakan tulangan ulir diameter 22
berjumlah 6 buah dan tulangan polos sengkang 2
kaki berdiameter 10 mm jarak 150 mm.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang
telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dimensi dan Penulangan Pelat (Flat Slab)

Gambar 8 Detail Kolom 2
Dimensi kolom 500 x 500 mm dengan
menggunakan tulangan ulir diameter 22
berjumlah 4 buah dan tulangan polos sengkang 2
kaki berdiameter 10 mm jarak 150 mm.

Tebal pelat :160 mm
Tulangan lajur kolom  :D16-250 mm
Tulangan lajur tengah  :D16-250 mm

2. Dimensi dan Penulangan Kolom dan Column
Head

a. Pelat Lantai (5 m*5m) a. Kolom
Tebal pelat :200 mm Kolom 1
Tulangan lajur kolom  :D22-300 mm Dimensi kolom : 600 * 600 mm
Tulangan lajur tengah  :D22-300 mm Tulangan pokok :6D22
b. Pelat Atap (5 m*5m) Tulangan sengkang : D10-150 mm
39
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Kolom 2

Dimensi kolom 2500 * 500 mm
Tulangan pokok :4D22

Tulangan sengkang : D10-150 mm
b. Column Head

Column Head Pelat Lantai

Tebal column head 2800 mm

Penulangan serat bawah : D13-130 mm

Column Head Pelat Atap

Tebal column head : 800 mm
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